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 Abstract.Introduction: A One of the causes of the still high 

maternal morbidity and mortality rate is premature rupture of the 

membranes. Premature rupture of membranes is the rupture of the 

membranes before there are signs of labor and wait one hour 

before the start of labor. The incidence of premature rupture of 

membranes is close to 10% of all deliveries. Method: educating 

pregnant women about the danger signs of pregnancy by using 

leaflets. Results: Participants in this activity were 20 pregnant 

women in Sumber Rejo Village. In its implementation, the 

objectives are explained about the dangers of premature rupture of 

membranes, benefits, how to detect danger signs of premature 

rupture of membranes. Next, explain when the mother is giving 

birth to immediately check her pregnancy if she feels complaints 

about her pregnancy. Conclusion: community service activities 

are carried out based on counseling. Service activities carried out 

for 3 months. The results of this Community Service regarding 

danger signs of premature rupture of membranes. This community 

service has been carried out from August to September 2022 to be 

precise for 3 months 
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Abstrak.Pendahuluan : Penyebab Angka Kesakitan dan Kematian Ibu yang masih tinggi salah satunya 

disebabkan oleh Ketuban pecah dini. Ketuban pecah dini adalah pecahnya ketuban sebelum terdapat tanda 

persalinan dan tunggu satu jam sebelum dimulainya tanda persalinan. Kejadian ketuban pecah dini 

mendekati 10% dari semua persalinan. Metode: mengedukasi ibu hamil mengenai tanda bahaya 

kehamilan dengan menggunakan leflet. Hasil : Peserta dalam kegiatan ini adalah ibu hamil 

di desa sumber rejo sebanyak 20 org. Dalam pelaksanaannya sasaran dijelaskan tentang bahaya 

ketuban pecah dini, manfaat, cara mendeteksi tanda bahaya ketuban pecah dini. Selanjutnya menjelaskan 

kapan ibu bersalin untuk segera memeriksakan kehamilannya jika merasakan keluhan pada kehamilannya. 

Kesimpulan : dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis penyuluhan. Kegiatan 

pengabdian dilaksanakan selama  3 bulan. Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat ini mengenai tanda 

bahayaketuban pecah dini. Pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan mulai bulan Agustus-

September 2022 tepatnya selama 3 bulan 

 

Kata Kunci : Tanda bahaya ketuban pecah dini, ibu bersalin 
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PENDAHULUAN  
Penyebab Angka Kesakitan dan Kematian Ibu yang masih tinggi salah satunya disebabkan 

oleh Ketuban pecah dini. Ketuban pecah dini adalah pecahnya ketuban sebelum terdapat tanda 

persalinan dan tunggu satu jam sebelum dimulainya tanda persalinan. Kejadian ketuban pecah 

dini mendekati 10% dari semua persalinan. 

Pencegahan ketuban pecah dini, khususnya pada kehamilan trimester III oleh petugas kesehatan 
dengan memberikan konseling tentang perawatan kehamilan seperti menghindari goncangan, 
hindari melakukan hubungan seksual jika merasa ada gejala ketuban pecah dini, beristirahat 
dengan cukup selama kehamilan, hindari pekerjaan yang berat secara fisik dan psikis untuk 
kesehatan janin anda, mengkonsumsi vitamin C untuk kebutuhan nutrisi harian yang mampu 

mengurangi resiko ketuban pecah dini METODE 
Metode pelaksanaan pada program pengabdian kepada masyarakat ini   disusun secara sistematis 

yaitu:a. Tahap Persiapan terdiri dari: Survei tempat pelaksanaan kegiatan,pengurusan administrasi 

dan perijinan tempat pengabdian masyarakat dan persiapan materi edukasi dan promosi tanda – 

tanda bahaya ketuban pecah dini. Sebagai Tahap Pelaksanaan Kegiatan dilakukan setelah 

persiapan dan perizinan selesai. Kegiatan akan dilakukan di Desa Bangun Rejo, Kecamatan 

Tanjung Morawa,Kabupaten Deli Serdang. Dalam pelaksanaannya sasaran dijelaskan tentang 

tanda bahaya ketuban pecah dini, manfaat, cara mendeteksi tanda bahaya ketuban pecah dini. 

Selanjutnya menjelaskan kapan ibu bersalin untuk segera memeriksakan kehamilannya jika 

merasakan keluhan pada kehamilannya.  

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 

 

HASIL  
Peserta dalaam kegiatan ini adalah ibu bersalin di desa Sumber Rejo sebanyak 20 orang ibu 

bersalin. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan ibu bersalin lebih mampu dan mandiri dalam 

mendeteksi tanda bahaya ketuban pecah dini dan pengawasan serta menumbuhkan kesadaran 

ibu bersalin sehingga terjadi peningkatan pengetahuan tentang persalinan yang sehat. Serta 

nantinya dapat meningkatkan derajat kesehatan ibu bersalin dan kualitas kehamilan yang 

dijalani. 
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DISKUSI  
Peserta dalaam kegiatan ini adalah ibu bersalin di desa Sumber Rejo sebanyak 20 orang ibu 

bersalin. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan ibu bersalin lebih mampu dan mandiri dalam 

mendeteksi tanda bahaya ketuban pecah dini dan pengawasan serta menumbuhkan kesadaran 

ibu bersalin sehingga terjadi peningkatan pengetahuan tentang persalinan yang sehat. Serta 

nantinya dapat meningkatkan derajat kesehatan ibu bersalin dan kualitas kehamilan yang 

dijalani. 

 

 

KESIMPULAN 
Dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis Kegawatdaruratan Kebidanan tentang 

tanda bahaya ketuban pecah dini didesa Bangun Rejo kecamatan Tanjung Merawa kabupaten Deli 

Serdang, Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama  3 bulan. Hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini mengenai deteksi dini tumbuh kembang anak . Pengabdian kepada masyarakat ini 

telah dilaksanakan mulai bulan Agustus-Oktober 2022 tepatnya selama 3 bulan 
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